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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa variabel kinerja memperoleh rata-

rata capaian indikator 67,40 (cukup baik), kepuasan kerja memperoleh rata-rata 

capaian indikator 68,34 (baik), lingkungan kerja memperoleh rata-rata capaian 

indikator 66,88 (cukup baik), motivasi kerja memperoleh rata-rata capaian indikator 

67,45 (cukup baik) dan kompensasi memperoleh rata-rata capaian indikator 67,63 

(cukup baik). 

2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa: 

a. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja. Artinya dengan semakin baiknya lingkungan kerja pada Dinas 

Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Nusa Tenggara Timur, maka dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hasil ini, maka hipotesis kedua diterima 

b. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja. Artinya dengan semakin baiknya motivasi kerja pegawai pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hasil ini, maka hipotesis ketiga diterima 

c. Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. 

Artinya dengan semakin baiknya kompensasi pada Dinas Energi dan Sumber 
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Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

Hasil ini, maka hipotesis keempat diterima 

d. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai. Artinya dengan semakin baiknya lingkungan kerja pada Dinas 

Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. Hasil ini, maka hipotesis kelima diterima. 

e. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai. Artinya dengan semakin baiknya motivasi kerja pegawai pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini, maka hipotesis keenam diterima 

f. Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai. Artinya dengan semakin baiknya kompensasi pada Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil ini, maka hipotesis ketujuh diterima 

g. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai. Artinya dengan semakin baiknya kepuasan kerja pegawai pada 

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi NTT, maka dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini, maka hipotesis kedelapan diterima. 

h. Variabel kepuasan kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Artinya dengan semakin baiknya kepuasan kerja pada Dinas ESDM 

Provinsi NTT, maka akan semakin kuat pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai. Dengan hasil ini maka hipotesis kesembilan diterima. 

i. Variabel kepuasan kerja memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. Artinya, naik semakin baiknya kepuasan kerja, maka akan semakin kuat 
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pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Energi dan Sumber 

Daya Mineral Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan hasil ini maka hipotesis 

kesepuluh diterima. 

j. Variabel kepuasan kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

pegawai. Artinya dengan semakin baiknya kepuasan kerja pada Dinas ESDM 

Provinsi NTT, maka akan semakin kuat pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

pegawai. Dengan hasil ini maka hipotesis kesebelas diterima. 

3. Nilai R Square menunjukkan bahwa kemampuan variabel lingkungan kerja, motivasi, 

kompensasi dan kepuasan kerja dalam menjelaskan variabel kinerja pada penelitian ini 

adalah sebesar 94,8%. Selanjutnya, kemampuan variabel lingkungan kerja, motivasi, 

kompensasi dalam menjelaskan variabel kepuasan kerja pada penelitian ini adalah 

sebesar 71,9%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan kepada 

manajemen Dinas ESDM Provinsi NTT beberapa hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kepuasan kerja, dengan cara adanya penindakan pegawai yang 

melakukan pelanggaran aturan dengan tidak adanya unsur diskriminatif. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas lingkungan kerja, dengan cara menyiapkan 

sarana kerja yang sesuai kebutuhan, seperti melengkapi penerangan sesuai 

kebutuhan ruangan kerja, penambahan komputer, printer dan jaringan wifi untuk 

melancarkan pekerjaan pegawai serta menyampaikan kepada pegawai agar 

bertanggung jawab menjaga kebersihan kantor dan sekitarnya. 
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3. Meningkatkan motivasi kerja pegawai dengan cara memberikan apresiasi kepada 

capaian kinerja atau prestasi kerja pegawai. 

4. Meningkatkan kompensasi dengan cara menyediakan anggaran untuk memperbaiki 

setiap fasilitas kerja untuk pegawai. 
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